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Revised : 29 April 2026 not yet optimal in improving these skills. This study aims to determine the effect of
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method using a Non-equivalent Control Group Design. The study involved all 55
Correspondence: students of grade XI MIPA at SMAN 10 Mataram. Saturated sampling technique

was applied, resulting in class XI MIPA 1 as the experimental class (30 students) and
class XI MIPA 2 as the control class (25 students). The experimental class received
treatment in the form of the PBL model assisted by animated videos, while the
control class was taught using conventional learning methods. The research
instrument consisted of an essay test measuring critical thinking skills that had been
tested for validity, reliability, difficulty level, and discriminating power. Data
analysis techniques included normality test, homogeneity test, t-test, and N-Gain
test. The results showed that the average posttest score of the experimental class was
66.67, which was higher than the control class score of 45.06. Hypothesis testing
indicated a significance value of 0.02 (p < 0.05), therefore Ho was rejected. The N-
Gain test showed that the improvement in critical thinking skills of the experimental
class was categorized as moderate (g = 0.4194), while the control class was
categorized as low (g = 0.2525). Thus, the animated video-assisted PBL model was
proven to have a significant effect on students” critical thinking skills, increasing the
posttest score by 21.61 points higher than the control class.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan wusaha sadar yang
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan individu. Menurut Prasasti (2023),
pendidikan adalah suatu usaha yang dirancang secara
sadar untuk menciptakan lingkungan belajar serta
proses pembelajaran sehingga para peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi yang mereka
miliki. Menurut Pristiwanti et al. (2022), pendidikan
mencangkup semua pengalaman belajar yang
berlangsung sepanjang hidup diberbagai lokasi dan
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kondisi yang memberikan dampak baik terhadap
perkembangan  setiap individu. Dalam paya
mewujudkan cita-cita pendidikan, pembelajaran
berperan sebagai instrumen utama yang menentukan
keberhasilan dari proses pendidikan.

Menurut Paling et al. (2024), pembelajaran
merupakan proses yang bertujuan untuk mengajarkan
individu atau kelompok untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, serta sikap dengan
memanfaatkan berbagai sumber yang ada disekitar.
Pembelajaran fisika sering kali melibatan konsep-
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konsep yang bersifat abstrak dan kompleks, sehingga
membutuhkan strategi pengajaran yang efisien untuk
mendukung pemahaman yang lebih dalam serta
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan baik
(Aripin et al., 2021). Secara historis, metode ceramah
telah lama menjadi cara utama dalam menyampaikan
materi fisika di berbagai sekolah dan lembaga
pendidikan. Dalam pendekatan ini, guru berperan
sebagai pengajar utama yang sering kali membuat
peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses
pembelajaran (Fatmawati, 2024). Walaupun metode ini
kadang-kadang efektif dari segi waktu dan pemanfaatan
sumber daya, banyak peneliti mengidentifikasikan
bahwa pendekatan ceramah kurang berhasil dalam
membantu peserta didik mengembangkan pemahaman
konseptual yang mendalam dan keterampilan
pemecahan masalah yang sangat penting dalam
pembelajaran fisika (Tubagus, 2024).
Keterlibatan peserta  didik dalam kegiatan  belajar
masih minim karena pendekatan yang digunakan lebih
menekankan pada guru.

Hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang
tidak memahami konsep dengan baik,
mengalami tantangan saat mengerjakan soal fisika, serta
belum bisa mengaitkan materi teoritis
dengan situasi yang nyata dan praktis di sekitarnya
(Wiridiatul et al., 2024).

Mengatasi masalah tersebut, model Problem Based
Learning (PBL) memberikan kesempatan untuk peserta
didik terlibat dalam penyelesaian masalah yang
autentik, yang pada akhirnya memperluas pemahaman
mereka dan memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk menyelesaikan masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan
mereka untuk mengembangkan pengetahuan secara
mandiri, yang akan mendorong proses pembelajaran
yang aktif, dimana peserta didik ikut serta dalam upaya
mencari solusi untuk masalah yang ada (Rahmawati &
Suryani 2023).

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu
keterampilan yang mencangkup kemampuan untuk
mnganalisis data, menilai kenyataan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Di ranah
akademik, keterampilan berpikir kritis menjadi kunci
dalam mengasah kemampuan akademik yang lebih
kompleks, seperti menyelesaikan masalah, berpikir
inovatif, dan keterampilan analisis (Ariadila et al., 2023).
Pembelajaran ~ yang lebih menekankan pada
penghafalan tidak akan dapat meningkatkan
kemandirian dalam belajar dan juga tidak akan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara maksimal.

Upaya mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif, media pembelajaran menjadi sarana yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses

pembelajaran. Seiring dengan kemajuan teknologi,
peranan video dalam pendidikan telah menjadi elemen
penting dalam mendukung implementasi PBL. Salah
satu jenis media pembelajaran dengan bantuan video
yang dapat membangkitkan minat dan mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis adalah media video
animasi. Media video animasi merupakan media
pembelajaran yang memakai unsur gambar yang
bergerak diiringi dengan suara yang melengkapi seperti
sebuah video atau film (Widyahabsari et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
SMAN 10 Mataram, diketahu bahwa pembelajaran
fisika masih ddominasi metode ceramah, sementara
peserta didik menglami kesulitan memahami onsep-
konsep fisika yang abstrak. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
Problrm Based Learning (PBL) berbantuan video animasi
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh model Problrm Based Learning (PBL)
berbantuan video animasi terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuasi eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen
merupakan penelitian yang menggunakan kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tetapi tidak dapat
melakukan kontrol sepenuhnya terhadap variabel-
variabel luar (Reken et al., 2024). Desain yang digunakan
adalah Non-equivalent Control Group Design. Desain ini
meliputi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, tanpa pemilihan secara acak. Selisih
antara kedua kelompok ini dianalisis sebelum dan
setelah  pelaksanaan intervensi (Anantasia &
Rindrayani, 2025).

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10 Mataram
pada TA 2025/2026 dengan populasi seluruh peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 10 Mataram sebanyak 55
orang yang tersebar dalam 2 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
jenuh, karena peneliti mengambil semua populasi untuk
dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas XI MIPA 1 dengan jumlah peserta didik 30 orang
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 dengan
jumlah 25 orang sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah hasil tes kemampuan berpikir kritis
berupa soal tes uraian, yang dikembangkan berdasarkan
indikator kemampuan Dberpikir kritis. Sebelum
digunakan instrumen terlebih dahulu diuji validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Data
penelitian dinalisis melalui beberapa tahap, yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji N-Gain
menggunan bantuan program SPSS versi 25.
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Hasil dan Diskusi

Data hasil pnelitian diperoleh melalui tes uraian
kemampuan berpikir kritis yang diberikan sebelum
(pretest) dan setelah (posttest) perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan hasil
penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pretest dan posttest

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain. Uji N-Gain
dilakukan dengan membandingkan hasil tes awal
(pretest)dan hasil tes akhir (posttest) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji N-Gain dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 33,38 66,67
Kontrol 35,42 45,06

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nlai pretest pada
kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan awal
peserta didik masih relatif rendah. Setelah diberikan
perlakuan, kedua kelas mengalami peningkatan nila
posttest. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen
lebih tingg dibandingkan pada kelas kontrol.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji melalui uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Data Kelas Signifikansi Kriteria
Pretest  Eksperimen 0,494  Terdistribusi
normal
Pretest  Kontrol 0,359  Terdistribusi
normal
Posttest  Eksperimen 0,066  Terdistribusi
normal
Posttest Kontrol 0,328  Terdistribusi
normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, seluruh data
memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga data
berdistribusi normal.

Tabel 3.Uji Homogenitas

Data Signifikansi Kriteria
Pretest 0,904 Homogen
Posttest 0,726 Homogen

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05 pada sampel tersebut, hal
ini menunjukkan bahwa sampel berasa dari populasi
yang homogen. Hasil analisis prasyarat yang
didapatkan bahwa data terdistrbusi normal dan
homogen sehingga uji hipotesis yan dipilih adalaha uji t.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Signifikansi Taraf Kriteria
Signifkansi
0,02 0,05 H, diterima

Kelas N-Gain Skor Kriteria
Eksperimen 0,4194 Sedang
Kontrol 0,2525 Rendah

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diketahui bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelas eksperimen tergolong
kategori sedang (g = 0,4194), sedangkan pada kelas
kontrol tergolong rendah (g = 2525). Nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilhat ada Gambar
1 berikut.

60 -
50 A
40 A
30 A
20
10 ~

H Kelas Kontrol

H Kelas
Eksperimen

| pretest | posttest |

Nilai Rata-Rata

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kedua
kelas mengalami peningkatan rata-rata posttest, namun
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat peningkatan pada peserta didik kelas
eksperimen dari sebelum diberikan perlakuan sampai
setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada pretest
peserta didik di dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis masing-masing sebesar
34,84 dan 3542. Jika dilihat dari kriteria kemampuan
berpikir kritis, rata-rata nilai peserta didik dari kedua
kelompok tersebut termasuk dalam kategori sangat
rendah. Setelah kedua kelompok diberikan perlakuan
yang berbeda, dilakukan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kedua
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kelompok yakni pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis sebesar 66,67 dan 45,06. Berdasarkan kriteria
kemampuan berpikir kritis, nilai rata-rata peserta didik
dari kelas eksperimen dapat dikategorikan cukup atau
sedang dan kelas kontrol dikategorikan rendah atau
kurang kritis.

Hasil uji normalitas data prefest dan posttest
menunjukkan bahwa kedua kelas terdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas juga menunjukkan bahwa kedua
kelas memiliki varians yang homogen. Terpenuhinya
kedua asumsi ini (normalitas dan homogenitas) menjadi
dasar bahwa uji parametrik independent sample t-test dapat
dilanjutkan untuk menguji hipotesis penelitian,
sehingga hasil yang diperoleh dapat dianggap valid dan
dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. Hasil uji
hipotesis (uji-t) yang dilakukan pada data posttest
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,02 (p < 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan video animasi terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi momentum.

Hasil uji N-Gain mendukung temuan ini, di mana
kelas eksperimen mendapatkan nilai N-Gain sebesar
04194 vyang termasuk dalam kategori sedang.
Sementara itu, kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain
sebesar 0,2525 yang termasuk dalam kategori rendah.
Perbedaan kategori peningkatan ini menunjukkan
bahwa model PBL berbantuan video animasi tidak
hanya memiliki dampak yang signifikan, tetapi juga
memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat proses
pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan
video animasi, peserta didik sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan,
peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

terutama pada saat pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media video animasi, dengan
memanfaatkan  handphone dan proyekor dapat

menambah semangat belajar dengan memanfaatkan
teknologi digital. Penelitian ini dibantu juga dengan
LKPD yang sudah dirancang oleh peneliti untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dengan bantuan
peneliti, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Pada saat proses pembelajaran, terdapat
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh tahapan-
tahapan pada model problem based learning yang
menunjang peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan video animasi terbukti efektif dan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi momentum dan impuls. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, hasil wuji hipotesis yang menunjukkan
signifikansi (p = 0,02 < 0,05), serta nilai N-Gain kelas
eksperimen yang termasuk kategori sedang (0,4194)
sementara kelas kontrol termasuk kategori rendah
(0,2525). Keberhasilan ini didukung oleh sintaks PBL
yang terstruktur, penggunaan video animasi sebagai
media visual yang efektif, pembelajaran kolaboratif
dalam kelompok, serta keterlibatan aktif peserta didik
dalam pemecahan masalah nyata. Dengan demikian,
model PBL berbantuan video animasi dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran fisika.
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